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BAB V 

KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan dapat diambil dari hasil pengukuran pengujian 

semua data yang telah dilakukan terkait alat ukur timbangan badan serta tinggi 

badan, yaitu : 

1. Alat ukur timbangan badan serta tinggi badan otomatis dapat 

berfungsi dengan baik mengukur berat beban minimal 20 Kg dan 

maksimal 120 Kg, serta mengukur tinggi badan dengan tinggi 

minimal 135 cm dan maksimal 200 cm. 

2. Untuk pengukuran berat beban maupun subjek masih terdapat 

selisih hasil yang didapatkan antara timbangan badan digital yang 

banyak di pasaran dengan alat skripsi. Selisih hasil maksimal yang 

didapat berkisar  hingga 1 Kg. 

3. Dalam hal tinggi badan, baik pada saat pengukuran perbandingan 

maupun pengujian hasil BMI, terdapat selisih nilai tinggi berkisar 

1 cm. 

4. Untuk pengujian hasil BMI ( Body Mass Index), alat dapat 

berfungsi dengan baik dalam menentukan hasil BMI yang cukup 

akurat, walaupun masih terdapat selisih hasil berkisar 0,01-0,02 

dengan hasil BMI yang dikalkulasi secara perhitungan manual. 

5. Pengujian output suara berfungsi dengan baik ketika diuji pada saat 

melakukan uji demo alat,  hanya dari segi kualitas suara yang 

kurang cukup baik dikarenakan menggunakan speaker dan 

amplifier dengan kualitas rendah. 
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